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ABSTRAK

Nacw ini operator prodiukss of Depavienien Vombatne derfokny oo
kewicricnl proginkst dan memberifan kegiqian pemeliharan kepada para ol
serfer. Sehavisnva operator produkst bisa melakukan keégiatan peraonalan sendini
fersier henras Sferganing aperaior pemeliharaan, (el koreoa e pecls difakukan
preRVe st kegiatan perawataln deigan mengalokasifan fanggnnimenvad &l
aiptara  aperaior produksi deingan operacor pemelihavaan melaler angdloas
kexiapan operator dalam penerapan TEM df Departemen Tambang P11 Semen
Peclenr sefungea dorr Basid adentfikess tersebunt dopent diomuskan . wswlan
program peehaikan dofam peaceapan TPM, Sikap apercior faliitedes), keerfilica
Ca ol ki dloawy fonrknmgee Swork eovirinnmend ) .l.r.l.':frrl.'Jr:f.l;igcr:'.ldi'.' E'h':.":rﬂ'.'-'f:.lrf.'.'f!.ll
PN Tiga faktor im dijodiken varehel perselifn untuk mengidemifikasi inghar
kemampnan operaior. Variabe! penclition dikembangbon  meniadi  imadskeator-
fregdikertor penelition vang akan diveaikan dalam perivanaan fresiener, Heasi!
perhitnigan kuesioner divhal ke dolam interval skor dane diterjematian oleli
Aiteminnens Goperarer Level Dl Dead perfriningan,  skor variahel  sikap
fatiitdes) opercaior produkst 3077 (63.35%) dan operator peseliiaraan 2490
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan  dituniut untuk melakukan pemingkatan dalam keselamatan
kerja, meningkatkan kualitas produksi, ketepatan wakio dalam pendistribusian
harang, dan peningkatan clektivitas dar peralatan vang digunakan untek proses
produksi tanpa mengeluarkan biava vang besar. Untuk mewuojudkan tujuan
tersebut maka peranan dari semua pihak vang terlibat dalam proses produksi dari
perusahaan tersebut tidak bisa disbaikan Segala bentuk kerusakan peralatan yang
digunakan dalam proses produkst merupakan pemboresan vang perlu diehminas
Ifada awalnya semua bentuk kerusakan peralatan vang digunakan dalam proses
produksi ini hanya diangzap sebagai kondisi vang biasa dalam produksi, 1apl saat
ini kerusakan peralatan vang digunakan dalam proses produksi tefah dijadrkan
tokus dalam pencapaian tujuan produksi

Proses memproduksi semen di PT Semen Padang dilakukan secara
bertahap, mulai dari penambangan bahan baku, proses produksi, dan terakhur
proses penzantongan. Bahan mentah yang digunakan dalam pembuatan semen
adalah batu kapur, silika, tanah lat, pasic besi dan gvpsir. Deposit batu kapur
terdapat di Bukit karang Putih {+ 2 km dari pabrik) digunakan sebanvak &+ 81 %,
silika ditambang dari depositnya i Bukit Ngalaw (= [3 km dari pabrik)
dicunakan sehanvak + 9 %5, dan tanah liat vang terdapat di sekitae pabrk
digunakan sejumlah + 9 % Sedangkan kebutuhan pasir besi + | %4 didatangkan
dari Cilacap. Pada penggilingan akhir digunakan gypsicn 325 % vang didatangkan
dari Thailand. Dzlam proses produksi penambangan batu kapur maupen silika,
dipunakan alat-alar berat sepecti dusmpdrnck, foader, Wasiing mochive dan alat-alal
pabrek seperti crusher dan belt comvevor. Perawatan pencesaban sangat berperan
dalam peningkatan kualitas produk dan produktivitas, Hasil produk. faju produks:,
Lualitas, keamanan dan lingkungan sepenuhnyva tergantung dan keadaan pabrik i

sendiri dan peralatannya  Berdasarkan hasil diskust pendahuluan dengan staf
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Departemen Tambeng. diketahui behwa departemen ini mengalams kesulitan
untuk memenubi target produkst vang dibebankan oleh perusahaan Hal i
diantaranva  disebabkan oleh keterbatasan  kapasitas  yang  dirmbks Untok
mengatasi kekurangan produbs: departemen tambang sering melakukan overtme
lika enverdime  dilakukan  teres mencrus  dan tidak  dilakukan  perbaikan
perencanaan, dikhaeatkan akan terjadi permasalahan lebih serius yanz pada
akhirnya akan menimbulkan  keregian vang lebih besar bagl  perusabaan
Berdasarkan data vang diperoleh dari Departemen Tambang, durasi keérusakan
peralatan selama tahun 2005 vang  disebabkan fbefr comvever memberikan
Lontribusi vang ferbesar dari total kerusakan wvang terjadi. Gangguan atao
Lerusakan pada crusfier memberikan konstribusi sehesar 663,42 jam (1907 %)
dari total durasi kerusakan peralatan (3478.66 jam). Hal i dapat dilhihat pada
Tabel 1.1 dan Tabel 1.2, Dari Tabel 1.2, terlibat bahwa kerusakan sening terjadi
pada LSC 1A (3609 %), meosker 11 {31.539%%) dan L5C 1B (21 558%) Flasi] i
cukup logis karena LSC A, mesher 11 dan LSC 1B lebib sering beroperasi
dibandingkan silica stose mosher, sifica stone crusier (S8C), dan fime sione

ernsher 11 (LSC 1), sehingea berpeluang lebih banvak mengalami kerusakan

Tahel 1.1 Distribusi Kervusakan Peralatan Tahon 2005

I Loses atau Lerusakan I [Furasi Ljam) : J"L‘I'!il.'n!ﬂ.‘i_c
Heldt commveror | AU K2 ! 3?:_ “o
Crnster fh3 2 . 14 0T,
Latn-lain BRI 3R . 15 1

Eu_sm il cpeTas _ 48707 14b 4000 |
Ao berat | 3% AT a0 |

j. Total gangguan ataw kerusakan ...E-ITH-ﬁﬂ 100.00%, |

[Sumber: Tim Peneliti Unand]
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BAB V1
PENUTUP

Kesimpulan

Dan penelinan yany dilakukan & Deparemen Tambang PT Semen Padang.

dapat dizmbil kesimpula sebagar bertkur:

Tdentilikasi dari kondisi operator produksi dan operator pemeliharaan saat i dinkur
dengan menepunakan vansbel sikap fannedos ), keahln (o8 dan lngkungan {vwaes
envivommaner), Untuk operator produks: dan operator pemeliharaan, skor wvang
diperoleh pada vanabel sikap (ertimedes) adalah 3 177 (63 33%) untuk operator
produksi dan 3 49440 (62 88%:) untuk operator pemebbaraan. Skor vang dinunjukkan
untuk aperator produkst berada dalam taraf sedang sedangkan skor untuk operatos
pemeliharaan sudah bisa dikatakan baik Skor vang diperoleh untuk vanabel keahlian
{c&el) untuk operator produks) 3 B6E (62,94%) dan 3 4631 (69.26%) untuk operator
pemeliharzan. Dan skor vang diperoleh, dapat dilihat bahwa tingkat keahlian operator
praddukst masih berada dalam taraf sedang sedingkan ongkal keabilizn untak eperator
pemeltharaan berada dalam kondisi vang sudab bisa dikatakan bak. Untuk vanabel
lingkungan, skor vang diperaleh sudah bak Kondisi im memperlibatkan ingkungan
hisa mendukung pelaksanaan TPM di Departernen Tambang

Berdasarkan interval skor, kondisi untek operator produksi ratz-raiz berada dalam
lnegkatan ke-3. Operator produksi memiliki pemahaman serbadap teon tetapr tidak
dalamny prakteknya, Operator produksr hanya bisa berprestasi pada tingkat tertentu.
Kondisi seperti i perlu diperbatks dengan pengadaan pelatthan praktek. Dengan
demikian diharapkan, operator produksi telah biss memihki pengetabuan yang baik
dalam prakick dan bisa mengajannya kepada operator yang lan, Unluk operator
pemelitharaan, tingkat kesiapan vang dimiliki oleh operator pemeliharsan berdasarkan
ketentuan nterval skor berada pada tmgkatan ke-d. Operator pemebiharaan telah
mahir dalam prakiek tapi belum isa mengaman kepada yang lain. Operator
pemeltharaan hanyva bisa melgkukan perawatan dengan benar Perbedaan nilal skor

vang diperoleh  antara operator produksi dengan operator pemelibaraan  pada
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Departemen  Tambang PT. Semen  Padang  memperhibatkan  adanva  sap
tanprungiawab anigra operator produksi dan operator pemeliharaan dalam melakukan
pemeliharaan terhadap peralatan pabrik vang erlibar dalam proses produks:
Untuk maningkatkan kesiapan operator produks:, maka pihak manajemen harus
memprnontaskan perbakan dan penmpkatan keahbian operator pmodukst dengan
melakukan:
a, Moenganalsis program vang ada din membuoat kebijakan serta skala pnaritas
b Merancang sehush program pelathan untuk menmpgkatkan keahlian dalam
perawatan vang dilakukan oleh operator produks: melalul pelanhan inspeks
urreeeint dengan tahap-tahap sebaga berkot
al Mamilih pokok-pokok inspeksi umum
by Menyiapkan bahan-bahan untuk inspeksi umum
¢} Membuat basan jadwal pelatihan inspeksi umum
A1 Pelatthan para ketoa time
e) Persiapan olety para ketua tim
fi  Melay feaching
1 Memimpin mspekst umum pada peralatan
h) Memperbaik kerusakan dan mencaga kondist daser peralatan
11 Ulanzi memperbarki kendaknormalan
1b Mereevaluas: standar pembersihan
Ky Menmekatkan kemampuan inspeksi para eperator
Ly Menzevalusi kemampuan mdividu
m} Melakukan audit inspeksi umum

n) Penerapan sccara hati-hat

. Menerapkan pelatthan pengoperasian dan perawatan
d. Merancang dan mengembangkan sebush sistem pengembangan keahlian
g Menciptakan lingkungan vang mendorong pengembangan mandin

£ Ewalusi berbagai kegatan di atas dan merencanakan uniuk mass mendatang
Swstem pelatshan untuk operator pemelibarzan yvang dibenkan oleh perusahaan
diantamnva

g Menganalsis program yvang ada dan membuat kebyakan s2ra skala pnornitas
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b Merancanp sebuah program pelatthan untuk memingkatkan keahlian operaor
pemeliharaan dengan tahap-tzhap sehagar benkut
al Pelanhan dasar
b} Pelanhan untuk tingkat menengah
¢t Pelatihan untuk tingkat Lanjot
Operator pemehharaan perlu dibekal pelatihen yang diwrakan manajemsn
peralatan, mangemen pemelibarman, flosolt dasar mengena Life Cyele Cost
{LCC), perawatan lerencana
¢ Menerapkan pelanhan pengoperasian dan perawatan
d. Merancang dan mengembangkan sebuah sistem pengembangan keahhan
g Menciptakan ingkongzan vany mendorong pengembangan mandin

" Ewalusi berbaga kegiatan di atas dan merencanakan untuk masa mendatang

0.2 Saran

Hasil penelitian i diharapkan dapat menjuds masukan bage pubak manajemen
Departeman  Tamhbang PT. Semen Padang  delam memmuoskan kebijokan  untuk
inplementast TPM. Sefain itu, dapat disarankan beberspa hal untuk perbakan dalam

penelinan selanjumya:

I, Pada penehian i tdak dilakukan pembedsan responden vang ikut terlibat dalam
Lewiatan circle di Departemen Tambang Unwmk penshitian selamjumya. hendaknya
ditakukan pengelompokan reponden vang diuehin berdasarkan keterhbatannya dalam

kegiatan corcle

|-

Melakukan penelitian analisis kesiapan operator dan merancang kegiatan unsuk
menmekatkan  keahlian operator lain vang terlithat dalam proses  produks: i

Departemen Tambang.
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